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Assalamualaikum! 


Sub Chaos Zine emang nggak pernah mau diam ikut campur ngurusi 
isu-isu kontroversial. Selama isu itu bawa-bawa nama Islam, atau 
menyinggung ajaran Islam, khususnya di dunia underground, maka 
bersiap saja menjadi pembahasan di zine ini. 


Kali ini pun, Sub Chaos Zine membahas tentang munculnya gerakan 
yang menamakan dirinya Tagwacore. Meski nama itu diawali dari 
sebuah novel, tapi akhirnya dikenal di seluruh dunia sebagai suatu 
gerakan punk-hardcore yang mengklaim diri mereka 'islami'. Ups! Saya 
harus menuliskannya dengan menggunakan tanda petik. Karena 
ternyata gerakan Tagwacore bukan mencerminkan gerakan punk Islam 
yang kita bayangkan sesuai dengan tuntunan Al-Guran dan Assunnah, 
tapi justru murni berisi aksi-aksi liberalisme yang mencoba 
mendekontruksi Islam dan menyebarkannya pada generasi-generasi 
muda muslim di seluruh dunia.Ini nggak bisa dibiarkan! 


Selain itu, Sub Chaos Zine ini juga membahas tentang beberapa tulisan 
yang lahir dari gesekan-gesekan editor dengan para penanya, 

erutama para Islamophobia dan para atheis yang sok bangga dengan 
ke-atheis-annya. Lumayan lah, buat bahan baca-baca sambil nyruput 
kopi panas malem-malem. 


Entah lah, edisi ini saya nggak terlalu mood untuk bicara bertele-tele. 
Pengennya to the point aja. Silakan baca sendiri. Dan kalo nantinya ada 
yang merasa tersinggung dengan isi zine ini, silakan dibuang aja 
gapapa. Asal jangan minta uang anda kembali. Karena anda harus 
membayar biaya kertas dan cetak dari zine yang anda sudah buang itu. 
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HE SECRET TRIA 


The Secret Trial Five adalah band yang dimotori 
oleh Sena Hussain, seorang perempuan 
blasteran Pakistan-Canada yang tinggal di 
vancouver. Dia mendirikan band yang 
beranggotakan lima orang personel perempuan 
dibawah naungan komunitas Tagwacore (meski 
mereka menyangkalnya) di awal usia 20 
tahunan. Mereka adalah: 


Sena Hussain - Vocals 
Nat Ess - Guitar 

Sidra Mahmood - Guitar 
Gabi Rodriguez -Bass 
Karim Elawar—- Drums 


Kehidupan Sena Hussain — menurut yang 
digambarkan dalam video dokumenter 
Tagwacore The Birth of Punk Islam — adalah 
seorang lesbian. Menikah dengan sesama 
perempuan, berciuman, dan sama sekali tidak 
merepresentasikan kehidupan muslimah yang 
sesuai Al-Guran dan Assunnah. Dalam video 
tersebut, bandnya The Secret Trial Five diusir 
dari atas panggung saat show di sebuah event 
yang diadakan The Islamic Society of North 
America di Chicago. Bagaimana mungkin tidak 
diusir, event itu adalah event silaturahim yang 
hangat antar sesama muslim di Amerika, namun 


menjadi berantakan ketika band itu mulai 
berteriak-teriak di atas panggung tanpa peduli 
dengan kehangatan suasana silaturahim yang 
sudah dibangun. Saya bisa memahami audiens 
yang hadir disana untuk menolak keras band 'sok 
Islami' ini bermain disana. Selain itu saya adalah 
orang pertama yang mendukung pemboikotan 
band yang dimotori lesbian ini. Karena jika tidak 
memboikot, berarti tidak tegas terhadap 
kebatilan.IJ 


Catatan: 


Mohon maaf, karena keterbatasan waktu dan informasi 
membuat saya tidak bisa menyelesaikan pembahasan seluruh 


band-band dibawah naungan Tagwacore. Saya prioritaskan 2 
band di atas karena pengaruhnya lebih urgen untuk segera 
dibendung. 


DI negara Barat, beberapa tahun terakhir ini 
seperti terheran-heran. Di kalangan akademisi, 
budayawan, musisi, dan beberapa pihak lain 
terlihat memiliki rasa penasaran yang tinggi 
tentang fenomena munculnya gerakan-gerakan 
underground yang mengusung ide-ide Islam di 
Indonesia. Beberapa peneliti Barat sampai jauh- 
jauh mencari data kualitatif dan kuantitatif dengan 
berbulan-bulan menetap di Indonesia demi 
meneliti fenomena 'aneh' ini. Bagaimana tidak 
aneh, mereka tidak pernah mengira, agama Islam 
yang selama ini dikenal sebagai 'momok' bagi 
Barat sebagai agama yang militant, kaku, dan 
unfriendly dengan budaya Barat, tiba-tiba 
menyatu dengan gerakan musik underground 
seperti metal, punk, hardcore, dan berbagai 
cabangnya. 


Awal kelahiran fenomena ini adalah pada sekitar 
tahun 2008-an. Saat itu One Finger Movement 
muncul sebagai manifestasi gerakan metal yang 
mengusung ide-ide Islam. Gerakan ini kabarnya 
diawali dengan niatan Ombat — vokalis band 
Tengkorak — untuk melawan kultur Barat yang 
masuk ke Indonesia melalu musik rock, 
khususnya metal. Gerakan ini berhasil mengganti 
image metal yang beridentik muatan satanis 
dengan metal Islami. Simbol metal ala satanis 
dengan bentukan jari mirip kepala kambing, 
mereka geser dengan simbol tauhid satu jari. 
Pada tahun-tahun selanjutnya, bermunculan 
gerakan-gerakan lain yang ikut membawa misi 
Islam dalam scene underground, terlebih memiliki 
spesialisasi dakwah yang berbeda-beda. 


1 


Punk Muslim dan Ghuraba Militant Tauhid, 
misalnya. Kedua gerakan ini muncul dengan fokus 
dakwah melalui pendidikan dan penyebaran arus 
informasi di media. Pembinaan dan kaderisasi lebih 
di utamakan dalam gerakan ini. Disamping itu, 
Ghuraba Militant Tauhid juga lebih menguatkan 
perlawanan pemikiran melalui media seperti situs, 
zine, dan rilisan rekaman. Kemudian ada juga 
komunitas Anti-Mammon di Bogor yang juga fokus 
pada ranah pemikiran Islam. 


Namun kita tidak bisa begitu saja melihat fenomena 
gerakan underground Islam ini sebagai fenomena 
yang pasti bermuatan positif. Mengapa? karena 
tidak semua diantara para penggerak yang dari 
gerakan ini memiliki niat yang murni untuk 
berdakwah di kalangan anak-anak muda yang 
keranjingan musik-musik rock Barat, dan tidak 
semua band-band yang mengaku beraliran 
underground Islam memiliki pemahaman Islam 
yang benar (ahlussunnah wal jamaah). 


Ada yang membuat band underground Islam 
karena ingin mengikuti trend. Ada yang ingin 
terkenal. Ada yang sekedar ingin membuat 
kontroversi. Disisi lain ada juga band-band yang 
mengusung tema-tema Islam namun setelah 
ditelisik lagi, ternyata pemahaman para personel 
dan ajakan-ajakan mereka dalam lirik lagunya 
sangat bertentangan dengan ajaran Islam yang 
lurus. Sebut saja di Indonnesia, band metal yang 
mengaku Islami, memiliki banyak fans yang fanatik, 
tapi dalam formasi personelnya ada yang beraliran 
sesat Syi'ah. Jika para penggemarnya hanya 
melihat label 'islami' yang mereka pakai, maka 


mereka pasti akan ikut tersesat. Karena Syiah 
jelas sesat, bahkan sebagian besar dihukumi 
kafir oleh para ulama ahlussunnah. 


Hampir bersamaan dengan munculnya 
fenomena underground Islam di Indonesia, di 
Amerika muncul pula komunitas Tagwacore 
yang dipicu oleh orang-orang imigran dan 
blasteran Pakistan yang tinggal di Amerika. 
Fenomena Tagwacore juga membuat heboh 
seluruh dunia. Tidak pernah disangka ada 
gerakan punk/hardcore yang identik dengan 
perlawanan dan anti-otoritas, tiba-tiba menyatu 
dengan Islam. Novel Tagwacore karangan 
Muhammad Knight terjual diseluruh dunia bak 
kacang goreng. Video dokumenter mereka 
ditonton oleh jutaan manusia di seluruh dunia. 
Tapi jangan ikut bangga dulu. Karena jika kita 
telisik lebih jauh, mengamati dengan seksama, 
dan menganalisi cara beragama orang-orang di 
dalam komunitas Tagwacore itu, yang kita 
dapatkan justru bukan gambaran Islam yang 
benar dan lurus. Tapi disana justru lebih banyak 
gambaran orang-orang yang keranjingan 
liberalisme, urakan, arogan, sok tahu dan benar- 
benar anti-otoritas yang berusaha mengobrak- 
abrik ajaran Islam agar tunduk dengan gaya 
hidup baru mereka yang aneh dan mereka labeli 
sebagai 'Islam' dan 'tagwa' itu. Saya tidak bisa 
membayangkan jika seluruh dunia yang bodoh 
tentang Islam, lalu menganggap apa yang 
Tagwacore bawa itu benar-benar dari ajaran 
Islam, pasti rusak sudah image Islam itu sendiri. 


Jadi kesimpulannya simpel sebenarnya. Tulisan 


“Kita harus lebih dalam 
melihat. Apakah apa 
yang mereka bawa 
semakin membuat kita 
mendekatkan diri kita 
kepada agama ini, atau 
justru malah 
menjauhkannya. Atau 
justru mengajak kita 
mengikuti aliran-aliran 
sesat yang berkedok 
Islam” 


ini saya hanya ingin menyampaikan satu kata 
kunci dalam melihat fenomena menjamurnya 
underground Islam diseluruh dunia. Kata kunci 
itu adalah: Jangan cepat percaya dengan label 
'Islami'! Kita harus lebih dalam melihat. Apakah 
apa yang mereka bawa semakin membuat kita 
mendekatkan diri kita kepada agama ini, atau 
justru malah menjauhkannya. Atau justru 
mengajak kita mengikuti aliran-aliran sesat yang 
berkedok 'Islam"'. Ini tidak bisa dibiarkan! Kamu 
harus terus belajar agar peka menyeleksi siapa 
sebenarnya mereka!!) 


(3 


TAOWACORE, 


PADA TEMPATNYA! 


EN 5. 

The Kominas adalah sebuah band utama yang 
memotori gerakan punk 'Islam' Tagwacore di 
Amerika. Band ini di bentuk oleh dua orang 
blasteran Pakistan-Boston yaitu Basim Usmani 
(bass, vokal) dan Shahjehan Khan (guitar, vokal). 
Sedangkan bagian drum adalah Imran Malik, 
serta satu orang lagi yang memainkan gitar si 
Arjun Ray. 


Band ini dinamakan The Kominas dalam bahasa 
Urdu yang sama artinya dengan “The Bastards” 
dalam bahasa Inggris, atau dalam bahasa 
Indonesia, “Anak-anak Haram”. Sungguh nama 
yang sangat 'Islami'. Fitnah tentang Islam yang 
telah disebarkan oleh band ini sampai membuat 
berbagai media macam Newsweek, The 
Guardian, CNN,NBC dan majalah Rolling Stone 
tertarik berat untuk ikut meliputnya. 


Lagu-lagunya dapat secara mudah dipahami 
bahwa mereka sama sekali bukanlah 
representasi Islam yang benar dan layak 
diapresiasi. Ide-ide yang mereka usung murni 
ide-ide liberalisme yang sangat bertentangan 
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THE SECRET TRIAL FIVE 


- dengan Islam. Bahkan beberapa lagu yang 
mengindikasi kuat penyimpangan yang 
. mereka lakukan dalam ber-islam seperti, 
2 “Every land is Karbala, every day is Ashura” 
yang kuat sekali nuansa Syiah-nya, “Rumi 
Was a Homo, (But Wahhaj Is a Fag)”, lalu 
dalam konser mereka juga meneriakkan 
kalimat “Muhammad is a Punk Rocker”. 
Mengatakan Rasulullah Saw yang mulia itu dengan 
sebutan 'Punk Rocker' adalah penghinaan yang 
luarbiasa. 


Dalam pemikiran The Kominas, mereka menilai 
bahwa Islam adalah agama yang seharusnya 
kelihatan keren, inklusive, bebas, kental dengan 
nuansa kemarahan, bising, dan muda. Tentu ini 
definisi yang mereka buat-buat sendiri sesuai 
lubang pusar mereka. Otak mereka terlalu kotor 
untuk dicuci dengan pemahaman Islam yang lurus 
sesuai apa yang diajarkan Rasulullah Saw, para 
sahabat dan disepakati ulama ahlussunnah 
sepanjang sejarah Islam. 


Alhamdulillah band ini telah bubar (isunya). Namun 
dokumentasi artikel-artikel, opini, berita, mp3, video 
dan berbagai media lainnya masih tersebar di 
internet tanpa bisa dibendung. Jadi, memboikot 
mereka masih sangat relevan hingga opini 
kebenaran bisa menjadi penyeimbang opini sesat 
tentang mereka di Internet. 


aa 


kami, dan mengontrol kami, dimulai dari tingkat 
keluarga, masyarakat, dan negara. Namun banyak 
diantara kami yang telah membahas poin-poin ini dan 
melihat agama sebagai sumber dominasi dan kontrol 
yang harus dihancurkan. Beberapa anarkis melihat 
Jauh lebih dalam masalah ini dan membuat kritik Islam 
dari perspektif anarkis. 


PM: Jika kita berbicara tentang gerakan anarkis, saya 
dapat memberitahu anda bahwa agama tidak memiliki 
peran apapun di dalamnya. Tapi salah satu teman 
saya muslim yang juga seorang anarkis. Dan ya, dia 
bisa mensejajarkan antara anarkisme dan tradisi 
Islam. Dia bahkan bekerja sebagai editor di sebuah 
penerbit buku yang lebih terfokus pada penerbitan 
buku-buku Islam.” --(Wawancara ini juga diterbitkan 
dalam bahasa Jerman dalam buku Von bis Jakarta 
Johannesburg — Archismus Weltweit, Sebastian 
Kalicha dan Gabriel Kuhn (eds.) Unrast Verlag 2010.) 


Penyataan dari ketiga tokoh anonimus/4| tersebut 
cukup untuk mewakili argumentasi para penganut 
anarkisme umumnya. Secara mendasar, argumentasi 
mereka tentang agama cenderung kontra, meski 
mereka mencoba menyebutkan ada beberapa orang 
yang berusaha beragama ditengah aktivitas dan 
pemikiran anarkisnya. Itupun karena mereka harus 
menempatkan agama kedalam area privat dan 
personal. Agar tidak 'mengganggu' dirinya beraktivitas 
dan berpikir secara anarkis. 


Anarkisme memang bukanlah buah pemikiran baru. 
Anarkisme dicetuskan pertama kali bukan disini, tapi di 
Barat. Sedangkan di Barat, konsep Tuhan yang 
dipahami disana sejak awal sudah bermasalah. 
Karenanya, Tuhan di Barat harus direkayasa sehingga 
bisa diterima oleh akal manusia. Kalaupun mereka 
beriman kepada Tuhan, pasti Tuhan itu adalah hasil 
dari gambaran akal mereka sendiri. Maka kalau ada 
seorang anarkis mengaku beriman, maka pemikiran 
dia tentang Tuhan harus tunduk dengan konsep- 
konsep anarkis. Tuhannya seorang 'anarkis yang 
religius' adalah Tuhan sudah ditafsiri oleh akalnya 
sendiri untuk mendukung keanarkisan dirinya. 
Outputnya? Seorang teman anarkis saya yang 
beragama kristen mengatakan “Yesus itu seorang 
anarkis, lho...” Juga salah satu band yang dibahas 
oleh Tagwacore, The Kominas, yang mengatakan “I'm 
an Islamist, and i'm an antichrist.” Yah, begitulah 
akhirnya, agamanya-lah yang diacak-acak. 


Meskipun ada yang mengaku sebagai anarkis 
sekaligus mengaku sebagai seorang yang religius, 
tetap saja kedua hal itu sangat bertolak belakang. 
Beriman kepada Tuhan secara benar, berarti satu 
paket dengan konsekuensinya untuk tunduk dan 
patuh terhadap seluruh perintah-Nya. Sedangkan 
menjadi anarkis dimanapun dimuka bumi ini, haram 
hukumnya untuk tunduk dan menghamba kepada 
siapapun dan apapun bentuknya. Anarkis yang sejati 
akan menganggap Tuhan hanyalah sosok yang 


' menindas melalui otoritas wahyu dan doktrin-doktrin 


syariat-Nya. Dengan kata lain, 'anarkis yang religius' 
hanyalah penyimpangan dari ideologi anarkis yang 
tidak sepenuhnya menerapkan ide-ide anarkisme. 
Mengaku anarkis, tapi tidak kaffah. 


Andai saja Mikhail Bakunin, Erico Malatesta, atau 
Rudolph Rocker masih hidup dan melihat ada 
diantara para pengikutnya yang mengaku anarkis tapi 
taat beragama, mungkin ketiga pemikir anarkis itu 
akan tertawa terpingkal-pingkal. Karena bagi mereka 
bertiga, agama tidak lebih dari sekedar parodi yang 
dimainkan oleh pihak-pihak yang punya kepentingan 
kekuasaan. Dan itu jelas sangat mengungkung, 
membatasi, dan menindas ruang gerak perjuangan 
mereka. 


Maka jika anda berada ditengah-tengahnya, yaitu pro 
dengan pemikiran anarkisme atau mengaku sebagai 
anarkis, juga tetap mengaku sebagai muslim, maka 
sebaiknya anda memilih saja salah satu. Menjadi 
anarkis secara 'kaffah', atau menjadi seorang muslim 
yang kaffah. Laa ikrooha fiddiin (5J.Tidak ada paksaan 
untuk memasuki agama Islam. Tapi bukan berarti 
Allah akan diam saja tanpa menyiapkan konsekuensi 
apapun melihat manusia kufur. Karena neraka sudah 
dipanaskan, surga juga sudah disiapkan. Tinggal pilih 
saja. 


“sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 
daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.”/6J Wallahu a'lam|J 


Footnote: 


(1) Crass adalah band punk asal Inggris yang mencetuskan diri 
sebagai band anarko-punk di tahun 1977. 


(2| Disrupt adalah salah satu band anarcho-punk/crust asal Boston, 
Amerika. 


(31 Definisi lebih jelas disinggung dalam tulisan “Punk, Anarkisme dan 
Islam” yang dipublikasikan dalam Sub Chaos Zine #10. 


(41 Menjadi anonimus dianggap keren oleh para anarkis, padahal 
menurut penulis menjadi anonimus berarti tidak gentle dalam 
mempertanggungjawabkan apa-apa yang dikatakan dan diperbuatnya. 
Melemparkan isu-isu kontroversial seperti ide-ide anarkisme kemudian 
menyembunyikan nama, tidak beda dengan “lempar batu sembunyi 


tangan. 


(51 AS. Al-Bagarah: 256 
(6) ibid 


MUNGKIN bagi para pegiat musik underground, 
khususnya punk/hardcore, yang mulai tertarik 
dengan isu-isu Islam tidak terlalu asing 
mendengar istilah Tagwacore. Awalnya istilah itu 
dikenal sebagai judul novel karangan Michael 
Muhammad Knight, tapi kini bisa dibilang 
Tagwacore menjadi semacam komunitas 
punk/hardcore yang ada di salah satu negara 
bagian di Amerika yang mengklaim diri mereka 
sebagai penganut agama Islam. Di dalamnya ada 
beberapa tokoh individu, grup atau band yang 
'katanya' mengusung isu-isu seputar Islam. 


Namun fenomena Tagwacore ini agaknya hanya 
dipahami oleh kebanyakan orang dari sisi kulitnya 
saja. Dikira cukup dengan tahu bahwa mereka 
sama-sama meneriakkan 'Islam', banyak pegiat 
underground muslim di negeri ini ikut-ikutan 
memakai gambar-gambar artwork Tagwacore 
untuk profile picture mereka, menyablonnya di 
tshirt-tshirt, bahkan banyak yang ikut-ikutan 
memakai istilah Tagwacore untuk melabeli 
aktivitas dakwahnya. Padahal, tahukah anda 
betapa banyak penyimpangan (bahkan 
perlawanan) yang dilakukan orang-orang 
Tagwacore terhadap prinsip-prinsip Islam yang 
telah fix (gadh!!). 


Mengapa Tagwacore harus ditentang? 
Pertama, Tagwacore bukanlah menjadi Islam 


sebagai gaya hidup, namun liberalisme-lah gaya 
hidup mereka, kemudian memakai alasan Islam 
adalah 'agama rahmatan lil 'alamin' untuk 
menjustifikasi bolehnya merubah hukum Islam itu 
sendiri. Hukum Islam akhirnya disifati 'tidak 
memaksa' dan cenderung 'boleh diubah'. Contoh 
kecil adalah beredarnya video di youtube dari 
komunitas ini yang mengganti panggilan adzan 
subuh dengan permainan gitar. Pelakunya 
berpakaian ala punk (rambut mohavk dicat merah, 
jaket kulit penuh spike, telanjang dada (terlihat 
pusarnya), celana jeans lusuh dan sepatu boots) 
sambil tersenyum mengejek kepada seorang 
muslim yang menegur bahwa adzan seperti itu 
adalah bid'ah. Yang lebih parah, dalam video itu 
digambarkan ada seorang punk lainnya yang 
dengan santainya menghisap lintingan ganja 
sambil duduk-duduk disamping 'muazin' gitar itu. 


Kedua, Tagwacore mendukung lesbianisme. Lihat 
saja dalam video mereka berjudul “Tagwacore: The 
Birth of Punk Islam”, didalamnya digambarkan ada 
pernikahan lesbian yang dilakukan oleh seorang 
wanita vokalis dari salah satu band di dalam 
komunitas ini. Tebakan saya pasti pemahaman 
mereka tentang pernikahan sejenis ini sama persis 
dengan pemikiran lesbian konyol asal Kanada yang 
pernah diusir dari negeri kita: Irshad Manji. 
Alasannya cukup untuk dikatakan bodoh ketika 
orang-orang seperti ini mengaitkan dengan 


argumentasi bahwa “Islam kan agama rahmat?”, 
“Allah kan Maha Pengasih dan Penyayang?”, 
“Tidak mungkin Allah menciptakan manusia lesbi 
dan homo tapi kemudian dilaknat?”, dan alasan 
lain yang sejenis. Jika ingin mendapatkan 
bantahan dari pernyataan-pernyataan konyol 
semacam ini, saya kurang tertarik untuk 
membahasnya dalam tulisan kali ini. Mungkin 
pada tulisan saya yang lain. 


Ketiga, akhlak (attitude) mereka sama sekali tidak 
mencerminkan akhlak yang Islami. Saya adalah 
penentang keras bahwa Tagwacore adalah 
representasi Islam yang benar dan layak ditiru 
oleh generasi muda punk yang ingin hijrah 
kedalam Islam. Bagaimana mungkin bisa 
dikatakan berakhlak Islami jika kelakuannya 
urakan, tidak punya sopan santun, memaki-maki 
polisi dan tidak mau patuh aturan? Mereka 
menjunjung tinggi hawa nafsu mereka dan 
menghina fatwa-fatwa ulama. Mereka 


LHO... 
YANG PENTING 
KAN ISLAM. 
BRO... 


mengatakan “Tidak ada ulama dalam Islam! Otoritas 
berada di tanganmu sendiri!" 


Keempat, penampilan fisik mereka mencampur- 
adukkan penampilan orang-orang kafir yang 
menyalahi syariat dengan simbol-simbol Islam. 
Misalkan memadukan burka/cadar dengan rok mini 
(lihat artwork dalam album mereka). Jika 
menggunakan piercing, tindik ditelinga, tatto, dan 
rambut mohawk. Penampilan seperti ini jelas 
bertentangan dengan gaya hidup Islam. 


Masih banyak hal yang dapat dibedah dari karya- 
karya atas nama personal maupun komunitas 
Tagwacore ini jika dikaitkan dengan syariat Islam. 
Hampir seluruhnya tidak sejalan dengan agama 
Islam. Meski mereka mengaku sebagai seorang 
muslim, tapi perbuatan mereka sangat mencitrakan 
keburukan bagi Islam itu sendiri. Dan akan 
menyesatkan banyak orang jika hal ini dibiarkan 
begitu saja. Ibersambung| 


“You must learn to live with your own conscience, 
your own morality, your own decision, 

your own self. You alone can do it. 

There is no authority but yourself?" 


— Crassi1J, “Yes Sir, I WII “ (1983). 


JANGAN 
BERGANDA. 


MANA 


“Something to keep you content until you die 
Pray every day to jesus and all will be fine 
Why don't you grow up and observe all the lies 
God's only in your head, when will you realize” 


—Disrupt(2|,”Religion is A Fraud” (1994) 
DEFINISI anarkisme bukanlah seperti kita sering kenal dari media 


A N AR K | 5 massa yang identik dengan kebrutalan. Anarkisme adalah konsep 
yang diusung ke negeri ini seiring dengan perkembangan musik 
punk/hardcoref3J. Ide-ide perlawanan yang dimiliki Anarkisme 
identik dengan apa yang diusung oleh para peminat punk melalui 
zine-zine, lirik lagu dan diskusi-diskusi. 


Pernah ada wawancara oleh seorang aktivis Jerman dengan 3 orang 
anarkis di Indonesia yang pernah dipublikasikan oleh situs 
Anarkis.org pernah menyinggung tentang peran agama dalam 
gerakan anarki. Dalam wawancara tersebut juga menjelaskan 
bahwa anarkisme menafikan agama. Agama dianggap sebagai 
'lembaga' yang hirarkis, dan sumber dominasi serta kontrol. Oleh 
karenanya agama justru seharusnya dihancurkan. Berikut cuplikan 
dari wawancara tersebut: 


“Pertanyaan :Apakah agama memainkan peran dalam gerakan 
anarkis? Misalnya, apakah orang-orang mensejajarkan antara 
tradisi anarkisme dan muslim? Atau apakah semua anarkis anti- 
agama? 


JC: Saya anarkis yang agnostik. Banyak teman-teman anarkis saya 
yang mempunyai pandangan yang sama dengan saya. Tetapi ada 
Juga anarkis yang terinspirasi oleh gerakan sufi, misalnya. Bagi saya, 
agama adalah lembaga koersif dan hirarkis, yang mana alasan itu 
diperlukan tidak hanya untuk menolaknya, tetapi juga untuk 
menghancurkannya. Agama tidak sama dengan spiritualitas. 
Meskipun anti-agama, saya bukan salah satu dari orangorang 
modern yang memuliakan akal dan meniadakan spiritualitas. 


MT: Saya membuat pilihan untuk tidak mengikuti agama sebelum 
saya mengetahui tentang anarkisme, karena pengalaman pribadi 
saya dalam keluarga dan dalam masyarakat yang lebih luas. 
Saya mengkritik dominasi atau kontrol dari lembaga-lembaga 
« keagamaan di Indonesia sejak pertama kali mendengar 
kb. dari teman-teman tentang pandangan dan sikap dari 
@, agama. Namun di kalangan anarkis, banyak teman- 
teman yang masih “beragama”, atau belum cukup 
berani untuk berpikiran tentang penolakan agama. 
Biasanya mereka mencari keseimbangan dimana 
mereka masih dapat menunjukkan rasa hormat 
terhadap keluarga mereka atau lingkungan 
agama. 


. Dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan 
251 jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, nilai- 

8 nilai yang ketat ditanamkan kepada kami, 
diterapkan kepada kami, diturunkan kepada 


3.Berpaling dari hukum Allah dan menghalang- 
halangi orang dari jalan Allah (AS An-Nisa' : 
61). 


4.Berhukum dengan hukum dan undang- 
undang orang-orang kafir (AS An-Nisa' : 66). 


5.Meyakini isme-isme jahiliyah yang 
bertentangan dengan Islam : liberalisme, 
pluralisme, sekularisme, nasionalisme, dan 
lain-lain. 


6.Berpihak dan memberikan loyalitas serta 
dukungan kepada orang-orang kafir dalam 
memerangi kaum muslimin. 


7.Bergembira atas kemenangan dan 
kaunggulan orang-orang kafir atau kekalahan 
dan keterpurukan ummat Islam (OS Ali 'lmran 
:119-—120) 


8.Mencela dan melecehkan para ulama, 
pejuang atau tokoh Islam, dan kaum 
mukminin militan pada umumnya (AS Al- 
Bagarah : 13, ASAt-Taubah: 79). 


9.Memuji-muji kaum kafir, mengung-agungkan 
tokoh-tokoh mereka, dan mempublikasikan 
pemikiran-pemikiran mereka yang 
bertentangan dengan Islam (AS Al- 
Mujadalah : 14). 


Dan menurut para ulama Ahlussunnah, para 
pelaku kemunafikan yang besar (Nifag Akbar) 
akan mendapatkan konsekuensi yang 
mengerikan dari Allah Swt kelak di akhirat, 
diantaranya : 


1.Menyebabkan pelakunya dihukumi kafir, 
murtad, dan keluar dari Islam dengan segala 
konsekuensinya.(AS Al-Bagarah : 221). 


2.Jika tidak bertaubat sampai meninggal, maka 
tertutuplah peluang ampunan baginya. (AS 
An-Nisa' :48, 116, & 145). 


3.Yang akbar menggugurkan seluruh amal 
pelakunya dan menjadikannya sia-sia belaka 
(ASAl-Furgan : 23, ASAz-Zumar : 65). 


4.Diharamkan masuk Surga dan akan kekal di 
Neraka selama-lamanya. (AS Al-Maidah : 72). 


5.Mewajibkan terjadinya bara' (permusuhan) 
penuh secara mutlak terhadap pelakunya. (AS 
Al-Mumtahanah : 4). 


Na'udzubillah... Semoga kita dijauhkan dari 
kemunafikan. Dan semoga orang-orang muslim 
disekitar kita yang phobia terhadap agamanya 
sendiri segera dibukakan hatinya oleh Allah Swt 
agar bertaubat sebelum ajal tiba. Amin. (| 


ini nih...biang keroknya! 


Jika 
kita buka google, 
lalu kita ketikkan kata kunci 
Tagwacore, maka akan ada ratusan situs 
maupun blog di seluruh dunia yang mengulas 
tentang gerakan yang mengklaim dirinya 'Punk 
Islam' ini. Mulai dari situs-situs berita, sampai 
penelitian-penelitian ilmiah di universitas-universitas 
di Barat tentang subculture semuanya begitu 
antusias tertarik dengan gerakan ini. 


Padahal dalam tulisan saya sebelumnya (Dosa-dosa 
Tagwacore I) saya sudah menjelaskan secara garis 
besar bagaimana sebenarnya penyimpangan- 
penyimpangan yang mereka lakukan, terutama 
dalam aspek prinsip-prinsip dasar dalam Islam. Inti 
dari tulisan saya tersebut sangat simpel, bahwa 
Tagwacore bukanlah representasi gerakan punk 
Islam! Titik! 


Khusus dalam seri tulisan saya tentang Tagwacore ini 
memang sengaja saya buat beberapa pembahasan 
yang lebih spesifik tentang satu-persatu 
penyimpangan-penyimpangan yang Tagwacore 
lakukan. Semuanya insyaAllah akan saya sertakan 
bukti-bukti capture video, lirik lagu, ataupun kutipan 
statement-statement mereka di official website 
mereka. 


Menghina dan Melawan otoritas ulama 


Pembahasan seri ke-2 ini saya akan fokuskan pada 
sikap Tagwacore dalam menghina ulama dan 
melawan otoritas fatwanya. 


Dalam video populer mereka berjudul “Tagwacore: 


—. #T0OXPARODI 


The 

Birth of Punk 
Islam”, pada 1 menit pertama 
video ini dimulai kita akan menyaksikan salah satu 
band punk dalam komunitas ini yang show dengan 
meneriakkan kalimat dengan nada menghina, “music 
is haram!”. Tapi di sela-sela itu, disisipkan seorang 
muslim berkulit hitam yang mengatakan , 


“Music instruments like a guitar and piano, is not 
acceptable in Islam. Go to any syaikh. Ask any 
imam...” (Alat musik seperti gitar dan piano tidak 
diperbolehkan dalam Islam. Silakan bertanya pada 
ulama manapun, silakan bertanya pada imam 
manapun). 


lalu seorang personel The Kominas memotong 
pembicaraan dengan berkata 


“there is no shaikh, there is no imam in Islam. There 
isn't anyone who is a higher authority than you are!” 
(Tidak ada ulama! Tidak ada imam dalam Islam! Tidak 
ada satupun orang yang memiliki otoritas terhadap 
dirimu kecuali dirimu sendiri!). 


Di dalam tulisan ini saya tidak sedang membahas 
masalah khilafiyah yang terkait dengan apakah musik 
itu haram ataukah tidak. Sebelum kalian mendebat 


saya, silakan baca dulu buku karya Syaikh Yusuf Al- 
Gardhawy yang didalamnya ada beberapa halaman 
hasil diskusi beliau dengan Syaikh Al-Albani tentang 
hukum musik. Kalau sudah baca, silakan berpendapat. 


Kembali lagi,... dalam tulisan ini saya ingin fokus 
membahas bagaimana komunitas Tagwacore ini 
menghina dan melawan otoritas ulama. 


Dalam Islam, peran ulama adalah penting dalam 

membimbing umat ini untuk tetap lurus di jalan Allah. 

Menghormati ulama adalah kewajiban. Sedangkan 

menghinanya adalah dosa. Perintah akan wajibnya kita 

Ha Ka ulama ada didalam Al-@uran Surat An- 
isaa'59: 


” Wahai orang-orang beriman taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rosul-Nya dan ulil amri di antara kamu ” 
(As. An-Nisa' : 59) 


Mengutip apa yang ditulis oleh DR. Ahmad Zain, bahwa 
dalam ayat tersebut, Allah swt memerintahkan orang- 
orang yang beriman untuk mentaati Allah, Rosul-Nya 
dan ulil amri. Hanya saja ketaatan kepada Allah dan 
Rosul-Nya adalah ketaatan mutlak, sedangkan 
ketaaatan kepada ulil gamri tergantung kepada 
ketaatan mereka kepada Allah dan Rosul- 
Nya.I1J 


Yang maksud dari ulil 
tersebut, menurut 
ra, sebagaimana yang 
Imam Thobari dalam 
para pakar figh dan para 
komitmen dengan ajaran 


Kalaupun ada perbedaan 
dapat di kalangan ulama- 
ulama Islam, selama 
perbedaan itu hanya bersifat 
cabang (furu') atau perbedaan 4 
mahzab fikih saja, tetap saja 
hukumnya haram bagi kita 
menghina pendapat ulama 
yang lain. 

Tidak Mau Tunduk Pada ': 
Syariat , 
Selain mereka tidak / | 
menghormati ulama, dari 4 N 


video itu, jelas bahwa sejak 
awal audiens didoktrin bahwa | 
| 


amri dalam ayat 
sahabat Ibnu Abbas 
disebutkan oleh 
tafsirnya adalah 
ulama yang 
Islam.(2) 


pen 


menjadi seorang muslim itu 
harus liberal (bebas). Tidak 
boleh ada otoritas yang bisa 4 
menentukan mana yang 
benar atau mana yang salah di 
dalam beri-Islam. Ide Y 
pemikiran seperti ini sama 
sekali bukan dari Islam. 
Pemikiran semacam adalah 
pemikiran kaum anarkis, 
yang konsep dasarnya 


adalah meniadakan atau tidak mengakui otoritas 
apapun yang menghalangi kebebasan manusia. 
Termasuk agama. Maka dari itu seorang anarkis 
tulen, pasti dia tidak beragamaf3J. Kalimat yang 
diucapkan oleh personel The Kominas di awal video 
itu, persis sama dengan apa yang diucapkan oleh 
personel band punk anarkis asal Inggris, Crass, 
dalam lagu dan videonya “There is No Authority, But 
Yourself.” Dengan kata lain, nggak ada yang berhak 
la kehidupan kita, kecuali diri kita 
sendiri. 


Sekarang saya tanya kepada anda, bagaimana 
mungkin kita ber-Islam tapi tidak mau diatur oleh 
syariat?? Bagaimana mungkin kita memeluk agama 
Allah Swt tapi tidak mau patuh kepada aturan Allah 
Swt?? Bagaimana mungkin kita mengaku 
“BERTAOWA" seperti yang dilabelkan oleh 
“TAGWACORE tapi tidak menunjukkan akhlak yang 
Islami?? 


Jika memang begitu kenyataannya, mereka sama 
sekali tidak pantas melabeli diri mereka sebagai 
komunitas punk Islam! Karena pelabelan Islam 
dalam gerakan mereka adalah sama dengan 
menghina Islam itu sendiri! Saya sebagai seorang 
muslim merasa tidak terima agama saya difitnah 
dengan cara seperti itu! Maka dari itu, dengan tegas 
saya katakan, “BOIKOT TAAWACORE!"I 


Footnote: 


(11 Mentaati ulama bukanlah ketaatan 
yang mutlak, artinya jika ulama itu 
mengajak untuk jauh dari Allah dan 
Rasul-Nya, atau tidak mengindahkan 
hukum Allah Swt, maka tidak wajib 
bagi kita untuk mengikutinya. 


(2) Sedangkan menurut ulama tafsir, 
Ibnu Katsir, beliau berpendapat bahwa 
ulil amri di atas mencakup para ulama 

dan para umara (pemimpin Islam). Jika 
kita buka lagi perjalanan sejarah Islam 
pertama, memang banyak ulama yang 
sekaligus sebagai pemimpin. 
Sepertinya halnya Rosulullah saw, 
beliau adalah sosok ulama dan umara 
sekaligus. Begitu Juga para khulafa' 
rasyidin sesudahnya : Abu Bakar, 
Umar, Ustman dan Ali, begitu juga 
beberapa khalifah dari bani Umayah 
dan bani Abbas. 


(3| Pembahasan tentang konsep 
anarkisme yang Sa kontradiktif 
dengan beragama dapat dibaca di 

tulisan saya berjudul “Jangan 
Bercanda, Mana Ada Anarkis 
Beragama.” 


#ga bisa napas 
gara-gara pake 
kostum dari 
gombal bekas 
Sprei 


MUNGKIN tidak sedikit yang pernah punya kenalan, 
teman, sahabat, atau bahkan keluarga yang phobia 
dengan agamanya sendiri: Islam. Mengaku 
beragama Islam tapi tidak mau taat dengan hukum- 
hukumnya bahkan cenderung melawan hukum 
Islam dengan menggunakan logika akalnya. Jika dia 
dituduh kafir, sudah pasti dia menolak, tapi bencinya 
bukan main dengan dakwah Islam dan orang-orang 
shalih yang ada disekitarnya. 


Jika dia beragama lain sih mungkin tidak akan 
terlalu menarik untuk dibahas disini. Karena 
tabiatnya orang kafir (Nasrani dan Yahudi) dan 
orang musyrik memang sudah benci Islam sejak 
awal. Itu sudah menjadi setting-an “default” mereka. 


Lihat sajaAl-Gur'an SuratAl-Maidah ayat 82: 


“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang- 
orang musyrik...” (AS. Al-Maidah 82) 


JugaAl-@uran SuratAl-Bagarah ayat 120: 


“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan 
senang kepada kamu hingga kamu mengikuti 
agama mereka...” (AS. Al-Bagarah 120) 


Dari kedua ayat itu jelas bahwa orang-orang kafir 
dan orang musyrik memang sudah membenci umat 
Islam sejak awal. Allah Swt sendiri yan 
memberitakan hal itu dalam Kitab-Nya. Maka, jika 
kita menemui orang kafir atau orang musyrik yang 
baik kepada kita, maka hanya ada 2 kemungkinan: 
punya 'maksud tertentu' dibalik kebaikannya, atau 
memang dia tergolong musyrik/kafir yang 'nyleneh' 
(baca: menyimpang dari default agamanya). 


Lalu mengapa ada orang mengaku Islam tapi 
benci terhadap syariat Islam? Tidak mau patuh 
terhadap aturan Islam? Bahkan cenderung 
melawan atau menolak aturan Allah? 


Padahal tidak diperbolehkan bagi seorang muslim 
membenci sesuatu yang telah disyariatkan Allah 
Swt dan membuat manusia takut terhadapnya. 
Perbuatan yang demikian ini dapat dikategorikan 
sebagai perbuatan murtad dari agama Islam jika 
dilakukan dengan sengaja berdasarkan 
keyakinan dan ilmu. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: 


“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah 
(Al @uran) lalu Allah menghapuskan (pahala- 
pahala) amal-amal mereka.” (AS Muhammad 9) 


Untuk menjawab ini, tentu sudah ada didalam Al- 
Guran. Allah Swt menamai orang semacam ini 
sebagai orang munafig. Dan tergolong pada jenis 
kemunafikan yang besar (Nifag Akbar) yang 
artinya adalah kemunafikan yang berupa 
keyakinan hati. Karena dasarnya adalah 
keyakinan hati, maka jelas tidak mudah diketahui 
orang lain. Tapi ada beberapa perilaku/sikap 
orang-orang semacam ini yang termasuk kategori 
kufur akbar. Sebagaimana yang yang 
diungkapkan dalam Al-Gur'an, seperti : 


1. Melecehkan dan memperolok-olokkan Allah, 
Rasul-Nya saw, dan Al-Our'an (AS At-Taubah : 
65-66). 


2.Mencaci Allah dan Rasul-Nya atau 
mendustakan keduanya (AS At-Taubah : 158). 


seorang teman saya tersebut, muncullah 
beberapa personel Tagwacore yang sengaja 
diundang teman saya untuk ikut komen disitu. 
Akhirnya diluar wall saya, kami berbincang- 
bincang tentang pemikiran para 'mantan' 
Tagwacore tersebut. Dan dikarenakan 
perbincangan itu berada di status Michael 
Muhammad Knight (author dari novel 
Tagwacore), maka yang ikut komentar adalah 
beberapa teman-teman mereka di komunitas itu 
maupun yang diluar komunitas. Dari lebih dari 30 
komen yang masuk menanggapi saya disana, 
95”5 adalah pendapat-pendapat yang kental 
dengan muatan liberal. Paham relativisme dan 
liberalisme yang mereka terapkan dalam Islam 
sangat mengakar. Tentu untuk menjelaskannya 
tidak bisa hanya dengan sekedar ngobrol di 
facebook. Beberapa argumentasi yang prinsip 
sudah berusaha saya sampaikan namun tetap 
saja mereka tidak punya minat untuk lebih dalam 
memahami itu. Dalam kata lain, mereka masih 
kuat memegang prinsip liberal mereka sendiri. 


Ketiga, kenapa tidak menegur Tagwacore secara 
langsung saja daripada membicarakannya 
melalui media. Jawabannya simpel sebenarnya. 
Karena sebelumnya saya belum mendapatkan 
akses ke mereka. Saat beberapa hari lalu 


x GHURABA MILITANT TAUHID present x 


pls, TEBET JAHARTA SELATAN s1 
PUHUL 18.88 — 85.88 (BEAMALAM) 


akhirnya mereka merapat untuk adding friend saya 
di facebook, barulah saya bisa berkomunikasi 
dengan mereka. Toh juga tidak semudah itu 
menjelaskan tentang penyimpangan- 
penyimpangan mereka secara detail dengan hanya 
melalui sosial media. Bertatap muka saja bisa 
membutuhkan waktu yang panjang untuk 
memahamkan mereka yang sudah sejak dini 
mengenal liberalisme ketimbang Islam itu sendiri. 
Seperti yang sudah saya ceritakan diatas, bahwa 
argumentasi-argumentasi mereka sangat kental 
nuansa relativisme dan liberalisme. Mereka bicara 
tanpa dalil. Bicara tanpa contoh rujukan yang 
sesuai pemahaman Rasulullah Saw, para sahabat 
dan ulama-ulama ahlussunnah. Semua pakai akal. 


Saya tidak terlalu peduli dengan hasilnya, apakah 
mereka mau berubah atau tidak. Mereka mau 
mendengarkan saya atau tidak. Mereka mau 
bertaubat atau tidak. Itu bukan urusan saya. Itu 
benar-benar murni urusan Allah Swt sebagai 
pemberi hidayah. Saya hanya peduli dengan jutaan 
anak-anak muda muslim yang tersebar di dunia, 
khususnya di negeri ini, yang belum banyak 
memiliki referensi yang cukup untuk membentengi 
akidah mereka dari pengaruh-pengaruh liberalisme 
semacam ini. That's all!f| 


Ust. BACHTIAR NASIR Lc 


Ust.ABDUROCHIM BA'ASYIR Lc 


MANFALUTHI 
IDEN GHL 


tx 
THUFAIL AL GHIFARI 


BEBERAPA hari lalu, saat Sub Chaos zine #13 
ini belum dirilis, saya sempat sharing gambar 
kovernya lebih dulu di facebook. Seperti biasa. 
Sekalian berpromosi, sekalian melihat respon 
orang-orang di scene underground terhadap 
topik Boikot-Tagwacore ini. Hasilnya, seperti 
yang saya duga sebelumnya, pasti akan ada pro 
dan kontra dari sekian banyak yang memberikan 
komen dan respon. Saya pikir inilah yang 
membuat menjadi menarik untuk dibahas. 
Sampai saya masih saya menyempatkan 
menulis satu artikel lagi dari hasil respon negatif 
beberapa orang ketika itu. 


Respon-respon yang berupa pertanyaan pendek 
seperti, “yg gerakan Hardcore4syria itu, kan The 
Kominas ikutan?? berarti mereka masih care 
donk sama islam...” mungkin tidak terlalu 
mengusik. Karena parameter care dengan Islam 
tidak cukup diukur dari satu band Tagwacore 
ikutan kompilasi Hardcore4Syiria. Saya 
menjawabnya juga tidak terlalu bertele-tele. “Ulil 
(JIL) itu juga care (sama Islam) kalau dia 
ditanya.” 


Namun ada juga yang merespon dengan komen 
yang panjang. Intinya bahwa gerakan Tagwacore 
itu adalah gerakan yang masih dia katakan 
sebagai gerakan Islam. Maka jangan berpecah- 
belah dengan umat Islam yang lain. Kalau 
ketahuan sama musuh-musuh Islam akan jadi 
bahan tertawaan. Apalagi argumentasi itu dikutip 
atas perkataan Ust. Abu Bakar Baasyir. 


Ok, mungkin saat itu saya tidak tertarik untuk 
menjawab di facebook. Karena menjawabnya 
butuh penjelasan yang panjang. Sayang kalo 
cuma sekedar jadi komen saja. Lebih baik jadi 
tulisan baru yang lebih enak dibaca orang 
banyak. 


Sa 1 


Pa ea 


Percaya dengan Label Islami”, 
“Dosa-dosa Tagwacore Part.I” dan 

“Dosa-dosa Tagwacore Part.ll.” Mengapa? 
karena dengan begitu anda akan tahu masalahnya 
terletak dimana. Minimal, anda paham kenapa kita 
harus mengingkari apa yang dilakukan Tagwacore 
sebagai representasi Islam yang benar. 


““ (#lagi nungguin anda membaca) 
Nah, sekarang saya bisa meneruskan tulisan saya. 


Benarkah saya sedang memecah belah umat Islam 
dengan memboikot Tagwacore? Benarkah ini akan 
menjadi bahan tertawaan musuh-musuh Islam? 
Benarkah pemahaman komentator tersebut tenang 
kutipan yang dia ambil dari Ust. Bakar Baasyir itu? 


Pertama, jika anda sudah membaca tulisan-tulisan 
saya sebelumnya, dan mungkin ditambah dengan 
anda mengobservasi sendiri dengan menonton 
berbagai dokumentasi video yang mereka buat 
melalui Youtube, anda pasti setuju jika perilaku 
mereka sama sekali tidak mencerminkan akhlak 
yang Islami. Menghina fatwa ulama, mendukung 
pernikahan sejenis, mendukung feminisme Barat, 
menuduh Rasulullah Saw sebagai punkrocker, 
menganggap kebenaran dalam Islam itu relatif 
sehingga tidak boleh ada satupun yang mengklaim 
Islamnya paling benar, serta menolak syariat. 
Semua itu deretan hasil obervasi saya dari seluruh 
dokumentasi mereka. 


Pertanyaannya sekarang saya balik,”Apakah boleh 
dalam Islam, kita bersatu dengan orang-orang yang 
menghina fatwa ulama, mendukung pernikahan 
sejenis, mendukung feminisme Barat, menuduh 
Rasulullah Saw sebagai punkrocker, menganggap 


k 


kebenaran dalam Islam itu relatif sehingga tidak 
boleh ada satupun yang mengklaim Islamnya 
paling benar, serta menolak syariat?” Coba 
jawab! Boleh atau tidak? Kalau anda normal, 
anda akan menjawab “tidak”. Karena bagaimana 
mungkin orang Islam mentolerir praktek lesbian 
yang dilaknat oleh Allah Swt seperti kaum Luth? 
Bagaimana mungkin kita harus bersatu dengan 
orang-orang yang seenaknya bilang Muhammad 
Saw itu punkrocker? Ini gila! Pendapat seperti itu 
jelas sesat. Wajib bagi kita untuk berlepas diri dari 
mereka! Dan aksi ini adalah bentuk implementasi 
nahi munkar yang diperintahkan Rasulullah Saw. 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri rodhiallohu 'anhu dia 
berkata: Aku mendengar Rosululloh sholallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: “Barang siapa di 
antara kalian melihat suatu kemungkaran 
hendaklah ia mengubah dengan tangannya 
(kekuasaan): jika tidak mampu, maka dengan 
lisannya: jika ia masih tidak mampu, maka 
dengan hatinya dan itu adalah selemah- 
lemahnya iman.” (HR. Muslim) 


Maka tulisan-tulisan ini adalah bentuk upaya nahi 
munkar dengan lisan. Sedangkan memboikot dan 
berlepas diri dengan mereka adalah bentuk nahi 
munkar dengan hati. “Mengapa tidak dengan 
tangan saja?” Hey bro...itu hanya untuk yang 
punya kekuasaan diatas mereka. 


Kedua, benarkah dengan memboikot Tagwacore 
lalu kita akan ditertawakan musuh? Sebenarnya 
menjawabnya cukup simpel. Sebenarnya musuh 
kita siapa sih? Yahudi dan Nasrani yang benci 
Islam kan? Nah, jika anda mempelajari dari mana 
pemikiran liberal yang dianut oleh orang-orang 
Tagwacore maka anda akan paham kenapa kita 
harus memusuhi pemikiran mereka. Karena jelas 
pemikiran mereka adalah hasil suntikan musuh- 
musuh Islam untuk menghancurkan ajaran itu 
sendiri. Barat sangat paham bahwa Islam tidak 


wajib dilupakan. 


Ketiga, statement Ust. Abu Bakar Baasyir tentang 
persatuan itu saya setuju. Saya sepakat dengan 
persatuan umat. Kita memang dilarang 
membesar-besarkan perkara kecil (furu”) 
ditengah-tengah umat Islam. 1006 saya setuju. 
Tapi jangan lupa, bahwa perkara umat Islam tidak 
hanya perkara kecil saja yang sifatnya cabang 
atau furu'iyyah. Perkara dalam Islam juga 
menyangkut hal-hal yang sifatnya prinsip (ushul), 
akidah, yang tidak boleh ditolerir sama sekali. 
Ketika ada penyimpangan yang berbau prinsip- 
prinsip Islam, maka harus diterapkan al-Bara' 
(berlepas) kepadanya. Sebagaimana dengan 
liberalisme kita wajib mengingkarinya dan 
menolaknya. Serta tidak bersatu dengan mereka 
di berbagai kesempatan. Kenapa? Sekali lagi, 
karena masalahnya adalah prinsip. Bagaimana 
mungkin kita di negeri sendiri sangat anti dengan 
JIL (jaringan islam liberal) dan bergabung dengan 
teman-teman #Indonesia Tanpa JIL, namun bisa 
mentolerir orang-orang di Tagwacore yang jelas- 
jelas sama liberal-nya dengan JIL? 


Ust. Abu Bakar Baasyir pasti 10095 paham bahwa 
persatuan umat itu dilandasi persamaan dalam 
hal-hal prinsip. Karena hal-hal prinsip (ushul) itulah 
yang membuat kita wajib saling menerapkan al- 
Wala. Jika beliau paham betul siapa Tagwacore 
dan melihat bukti-bukti dokumentasi dari 
komunitas itu, saya yakin beliau akan menolak 
bersatu dengan mereka. Silakan saja tanyakan 
kepada beliau. 


Alhamdulillah hanya ini yang ingin saya sampaikan 
kepada pembaca. Saya hanya tidak ingin 
statement-statement yang dilontarkan orang- 
orang yang kontra terhadap pemikiran ini malah 
menjadi fitnah. Maka semua harus dijelaskan. 


Wallahualam 


bisa dihancurkan dengan fisik. Maka dari itu Barat “ss, Ng & 


akan menggunakan liberalisme untuk 
melemahkan ajaran Islam. Agar tidak militan. 
Agar tidak lurus lagi seperti yang diajarkan oleh 


Rasulullah Saw dan para sahabat. Agar tunduk Ws 
. 


dengan relativisme sehingga inti ajarannya bisa 
dirubah-rubah sesuai kehendak siapapun yang 
menafsiri. Maka melawan pemikiran yang 
diusung Tagwacore adalah bagian dari 
perlawanan kita terhadap musuh-musuh Islam 
(Yahudi-Nasrani yang benci Islam). Tapi ingat, 
kita tidak membenci personalnya. Melainkan 
pemikiran, perilaku, kata-kata, sikap, akhlak, 
yang menyimpang dari mereka. Jika mereka 
bertaubat, maka kesalahan masa lalu mereka 
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MENENTANGNYA4 


Lagi-lagi tulisan ini dibuat karena ada pertanyaan- 
pertanyaan yang cenderung kontra dengan topik 
ini. Sang komentator mengatakan bahwa 
seharusnya topik ini sudah tidak relevan lagi untuk 
dibahas. Mengapa? karena di tempat asalnya, 
Tagwacore sudah tidak eksis lagi. Komunitas itu 
sudah mati. Sehingga tidak seharusnya saya 
membuka-buka lagi 'aib' mereka untuk 
dibicarakan didalam media-media semacam ini. 
Jika ingin mengkritisi mereka, kenapa tidak 
menghubungi mereka secara langsung saja? 


Saya kategorikan pernyataan dari teman saya 
tersebut dalam 2 kategori. Pertama, masalah 
relevansi membahas suatu komunitas yang sudah 
bubar. Kedua, apakah apa yang saya lakukan ini 
masuk dalam kategori membuka aib orang lain? 
Ketiga, mengkritik dengan menghubungi orang- 
orang di Tagwacore secara langsung. Ok, saya 
tidak ingin menjawabnya terlalu panjang. To the 
point saja. 


Pertama, tentang relevansi. Tahukah anda, 
meskipun mereka (isunya) telah bubar, tapi coba 
ketikkan kata kunci “tagwacore” ke google.com. 
Hitung berapa ratus situs yang membahas tentang 
fenomena itu. Hitung pula berapa ratus situs yang 
membahasnya bukan dari sudut pandang 
penyimpangan yang mereka lakukan. Hampir 
seluruhnya dari ratusan situs, blog, sosial media, 
penelitian, dan riset tentang fenomena ini 
membahasnya dari sisi yang tidak kritis! Mereka 
cenderung melihat fenomena Tagwacore ini dari 
sudut pandang yang positif saja. Akibat jelas 
bahwa Tagwacore dianggap sebagai representasi 
punk islam yang sebenarnya. 


Lagipula, siapa yang bisa menghentikan 
penyebaran dokumentasi-dokumentasi mereka di 
youtube dan situs-situs unduhan lainnya yang 


memuat film-film mereka? Siapa yang bisa 
menghentikan penjualan novel dan buku-buku 
tentang mereka di situs-situs macam 
Amazon.com? Siapa yang bisa membentengi 
jutaan anak-anak muda di negeri-negeri muslim 
yang mengakses informasi-informasi itu semua? 
Apa mereka juga tahu bahwa Tagwacore memiliki 
banyak hal yang wajib dikritisi? Siapa yang bisa 
mengajari anak-anak muda itu? Orangtuanya 
kah? Kalian bisa menjawabnya! 


Kedua, tentang membuka aib. Siapa yang 
membuka aib orang lain? Yang kami lakukan 
adalah mengkritisi pemikirannya. Bukan aib 
orangnya! Bagaimana mungkin saya membahas 
pemikiran seseorang/kelompok dengan 
argumentasi-argumentasi ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan namun dianggap 
membuka aib? Lagipula yang dikatakan aib 
adalah ketika orang yang bersangkutan merasa 
berdosa dengan apa yang telah mereka perbuat 
sebelumnya. Ketika mereka sudah bertaubat, tapi 
kita membuka-buka kesalahan atau dosa-dosa 
mereka sebelum bertaubat itu baru bisa dikatakan 
menyebarkan aib. Dan itu memang haram 
hukumnya! Contoh, jika kita menyalah-nyalahkan 
Umar bin Khattab saat ini berdasarkan perbuatan- 
perbuatan jahiliyah yang dulu pernah dia lakukan 
sungguh sangat tidak adil namanya. Misalnya 
mengatakan bahwa “Umar itu pemabuk! Umar itu 
pembunuh anak perempuannya sendiri! Sadis! 
Menguburnya hidup-hidup! Dia pernah berencana 
membunuh Nabi Saw!” sambil berniat 
memperburuk citra Umar bin Khattab, maka itu 
namanya membuka-buka aib seseorang yang 
telah bertaubat. Haram hukumnya. Lalu apa bisa 
ini disamakan dengan perlakuan kami kepada 
komunitas Tagwacore? 


Nah, setelah perbincangan seru di FB dengan 


